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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Kebutuhan primer manusia adalah sandang, pangan, dan papan.
Ketiga kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan prioritas yang harus
ditamakan. Semakin berkembangnya teknologi di berbagai bidang
menjadikan banyak kebutuhan sekunder dan tersier yang beralih status
menjadi kebutuhan primer. Salah satu kebutuhan tersier yang beralih
prioritasnya adalah kebutuhan akan penampilan.

Kebutuhan akan penampilan ada masa kini bukan hanya soal pakaian
saja. Segala hal yang menunjang penampilan menjadi kebutuhan yang tak
dapat ditinggalkan terutama untuk sebagian besar masyarakat, salah
satunya adalah masalah kecantikan. Kecantikan dipandang sebagai
anugerah terindah bagi seorang perempuan. Tak ada yang lebih diimpikan
olenh perempuan selain tampil cantik dan memesona dihadapan lawan
jenisnya. Karena itu, kecantikan begitu dipuja, sehingga rasanya apa saja
akan dipertaruhkan demi menebus “tampil cantik™".

Berbagai macam cara dilakukan oleh wanita agar selalu tampil
cantik dan menarik, salah satu cara yang dilakukan oleh sekian banyak
wanita adalah menggunakan produk kosmetik. Penggunaan produk
kecantikan dipilih karena dianggap sebagai cara termudah dan simpel

sehingga memungkinkan untuk dilakukan sendiri. Selain itu, penggunaan

' Annastasia Melliana, Menjelajah Tubuh: Perempuan dan Mitos Kecantikan (Yogyakarta:
LKIS Yogyakarta, 2006), hIm. ix.



produk kosmetik terbilang sebagai cara yang tidak terlalu menguras biaya
dan aman.

Kecantikan adalah sebuah kategori yang terstandarisasi. Ketika
sebuah produk diluncurkan, sebuah strategi bisnis yang merupakan bagian
dari kapitalisasi akan membentuk suatu konstruksi pemahaman makna
yang disebut sebagai cantik. Perkembangan teknologi di segala bidang
membuat semakin banyak merek dan produk kosmetik bermunculan
dengan berbagai variasi dan keunggulan yang menarik. Semakin banyak
merek dapat menyulitkan dan memudahkan konsumen untuk memilih
produk mana yang akan digunakan.

Segala yang berhubungan dengan penampilan dapat dikatakan
sebagai salah satu topik yang sensitif, terutama penggunaan produk
kosmetik dan produk perawatan kulit. Dikatakan sensitif karena efek dari
penggunaan produk kecantikan merupakan efek berjangka panjang, dan
tentunya efek yang memberikan keuntungan yang diinginkan, bukan efek
yang merugikan seperti timbulnya jerawat atau efek iritasi kulit lainnya.

Berwajah cantik dan bertubuh ramping bukanlah estetika yang
sifatnya privat, melainkan keinginan perempuan untuk mendapatkan
pengakuan sosial yang dituntut oleh masyarakat’. Dengan adanya
konstruksi  kecantikan dalam kehidupan masyarakat menjadikan
perempuan menempatkan aspek penampilan diatas aspek yang lainnya.
Bukan hanya dalam kehidupan sosial, kecantikan atau penampilan yang

menarik menjadi sebuah senjata bagi wanita dalam dunia pekerjaan. Pada

2 1bid., him. 5.



jaman sekarang, penampilan dapat disebut sebagai kekuatan. Dengan
penampilan yang memukau dapat menjadi jaminan seseorang
mendapatkan kehidupan yang lebih baik.

Mencari informasi mengenai produk kecantikan kini bukanlah hal
yang sulit, calon konsumen dapat mencari informasi melalui berbagai
media massa. Baik itu media cetak, elektronik, maupun media internet.
Produsen kosmetik menggunakan media massa tersebut untuk memberikan
informasi mengenai produk yang dipasarkan, informasi yang diberikan
oleh produsen melalui media disebut dengan iklan.

Iklan ditayangkan dengan metode repetisi, yakni pengulangan secara
terus-menerus sehingga audiens iklan akan memiliki memori yang
mendalam mengenai iklan tersebut. Dalam iklan produk kecantikan,
audiens disuguhkan dengan rekaya visual yang menunjukkan seakan-akan
dengan menggunakan produk yang diiklankan akan timbul rasa
kepercayaan diri serta kebahagiaan akan kesempuranaan fisik. Selain
iklan, perusahaan dapat membangun hubungan komunikasi dengan
konsumen melalui media massa.

Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi komunikasi dan
informasi menjadikan masyarakat semakin kritis terhadap segala hal, salah
satunya dengan iklan. Jika dahulu masyarakat percaya bahwa informasi
yang diberikan oleh iklan adalah benar, namun kini iklan hanya dianggap
sebagai media informasi yang mengandung informasi tentang suatu produk

yang dibesar-besarkan.



Salah satu brand kecantikan lokal Indonesia yang memiliki Beauty
Advisor (BA) dan Beauty Agent adalah Wardah. BA Wardah merupakan
karyawan yang memiliki tugas menjelaskan bagaimana penggunaan
produk yang benar, sedangkan Beauty Agent Wardah adalah brand
ambassador produk Wardah yang memiliki tugas serupa dengan Beauty
Advisor sehingga konsumen dapat menghindari resiko iritasi atas
penggunaan produk.

Tidak hanya melalui iklan, Wardah memiliki kegiatan beauty class
dengan berbagai media partner untuk lebih memperkenalkan produk ke
calon konsumen. Disinilah para konsumen dan calon konsumen berkumpul
dan mempelajari teknik menggunkan make up hingga berdiskusi dengan
sesama konsumen ataupun BA Wardah sehingga hasil yang
mengecewakan akan penggunaan produk dapat dihindari. Semakin
minimnya kekecewaan akan pembelian produk akan semakin
meningkatkan brand trust yang tentunya akan menjadikan produk semakin
unggul dan bertahan. Brand image yang dibangun Wardah sebagai
kosmetik halal merupakan daya tarik yang membuat calon konsumen
penasaran dan menumbuhkan minat untuk mengonsumsi produk Wardah.

Beberapa hal diatas adalah termasuk bagaimana proses perilaku
konsumen Wardah. Perilaku konsumen adalah sebuah kegiatan yang
berhubungan dengan pembelian dan penggunaan sebuah produk atau jasa.
Konsumen merupakan bagian terpenting dalam suatu kegiatan produksi,
karena proses produksi tidak akan berlangsung jika produk tersebut tidak

memiliki  konsumen. Perilaku konsumen merupakan bagian dari



rasionalisasi konsumsi, dimana setiap tindakan memiliki asas rasionalitas
sehingga perilaku yang dihasilkan dapat diterima.

Dengan alasan tersebut, sebuah brand akan melakukan berbagai
macam hal untuk mempertahkan konsumen mereka. Begitu pula dengan
Wardah, adanya BA di setiap counter serta adanya kegiatan yang
menyediakan tempat bagi konsumen untuk mempelajari produk
menunjukkan bahwa Wardah berusaha mempertahankan dan menambah
konsumen dengan meningkatkan komunikasi antara BA dengan konsumen
maupun antar sesama konsumen.

Selain ‘kota Pahlawan’ Surabaya juga pernah mendapatkan julukan
kota ‘Budi Pamarinda’ yang memiliki kepanjangan: Budaya (bu),
Pendidikan (di), Pariwisata (pa), Maritim (ma), Industri (in), dan
Perdagangan (da)®. Dilihat dari perngertian tersebut, dapat dikatakan
dengan banyaknya lembaga pendidikan, sektor perdagangan dan industri
serta didukung dengan fakta bahwa kota Surabaya merupakan kota
terbesar kedua di Indonesia membuat kota Surabaya menjadi tujuan
banyak pendatang untuk menuntut ilmu dan mencari pekerjaan.

Salah satunya adalah kelurahan Jemur Wonosari yang termasuk
dalam kecamatan Wonocolo. Lokasi yang strategis yakni dengan tiga
kampus yakni UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas NU Surabaya dan
Universitas Sunan Giri serta dekat dengan sektor industry SIER
menjadikan banyak pendatang yang memutuskan untuk bertempat tinggal

di Jemur Wonosari.

® Yousri Raja Agam, Surabaya Kota Multijuluk: Surabaya Memiliki Banyak Julukan,
https://rajaagam.wordpress.com/2009/07/08/surabaya-kota-multijuluk/, diakses pada 19 April
2017.
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Banyaknya mahasiswi universitas Islam dan pekerja muslim yang
bertempat tinggal di Jemur Wonosari menjadi salah satu alasan banyaknya
reseller dan retailer kosmetik Wardah. Hal tersebut dikarenakan
kecenderungan perempuan muda senantiasa ingin tampil cantik dalam
penampilan sehari-harinya, salah satunya adalah dengan menggunakan
kosmetik.

Konsumsi menjadikan manusia seperti sarang laba-laba, yang
membeli produk, gaya, gaya hidup, apapun sesuai dengan irama
pergantiannya yang tinggi, tanpa dapat mengartikan semuanya dengan
tujuan hidup yang hakiki‘. Konsumsi kini menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari penciptaan ‘“gaya hidup”, yaitu gaya atau pola dalam
konsumsi dan penggunaan waktu, ruang, uang, dan barang, yang dimuati
dengan makna simbol tertentu. Dewasa ini, lebih sering ditemui seseorang
membeli sebuah produk bukan karena tingkat kebutuhan akan produk
tersebut, justru lebih ke nilai pemenuhan hasrat dan kepuasan yang didapat
setelah ia menggunakan produk tersebut.

Kebutuhan konsumsi yang melibatkan makna-makna simbolik
tertentu memunculkan sebuah budaya baru, yakni budaya konsumerisme.
Budaya konsumerisme adalah budaya konsumsi yang ditopang oleh proses
penciptaan diferensi secara terus-menerus lewat penggunaan citra, tanda,

dan makna simbolik dalam proses konsumsi. la juga budaya belanja yang

* Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Berlari; Mencari Tuhan-Tuhan Digital (Jakarta:
Grasindo, 2004), him. 107.



proses perubahan dan perkembang biakannya di dorong oleh logika hasrat
dan keinginan (want), ketimbang logika kebutuhan (need)’.

Calon konsumen akan lebih memilih percaya pada orang terdekatnya
atau seseorang yang ahli dalam suatu hal (yang bukan termasuk orang dari
perusahaan yang bersangkutan) untuk memutuskan sebuah tindakan
konsumsi karena adanya pengalaman yang nyata. Dalam hal ini
pengalaman penggunaan produk oleh orang terdekat dan orang yang telah
lama menggunakan produk serta adanya desakan untuk tampil cantik
menjadi sebuah proses penilaian untuk pengambilan tindakan konsumsi.

Pondok Mahasiswa merupakan salah satu tempat dimana munculnya
tren atau keinginan untuk memiliki dan menggunakan sesuatu yang sama
merupakan hal yang biasa, salah satunya adalah kesamaan produk
kosmetik yang digunakan. Di beberapa pondok mahasiswa yang berada di
Jemur Wonosari, sekitar 85% santri memiliki setidaknya dua produk
Wardah. Banyaknya reseller dan retailer produk Wardah menunjukkan
bahwa perempuan yang berada di Jemur Wonosari memiliki kebiasaan
menggunakan dan memiliki ketertarikan terhadap produk Wardah. Adanya
kebiasaan menggunakan dan ketertarikan ini dapat dikatakan dibangun
oleh suatu pemahaman dan rasionalisasi yang akan memunculkan suatu
tindakan komunikasi yang berupa aktivitas membeli, menggunakan, dan
mengonsumesi.

Penampilan menarik bagi perempuan merupakan sebuah kebutuhan,

banyak cara yang dilakukan perempuan untuk mencapai predikat cantik

% |bid,.hIm. 296.



tersebut. Para perempuan juga memiliki pemaknaan tersendiri mengenai
kecantikan. Dari fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Tindakan Komunikatif Konsumen Produk Wardah di
Surabaya” untuk mengetahui bagaimana terbentuknya suatu pemahaman
dan rasionalitas yang dibangun oleh konsumen Wardah dalam suatu

tindakan komunikasi.

B. Fokus Penelitan

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah: Bagaimana tindakan

komunikatif konsumen produk Wardah di Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah: Mengetahui tindakan komunikatif konsumen

produk Wardah di Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis: Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian yang
mengangkat tema kajian tindakan komunikatif dan perilaku konsumen.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan
bagi llmu Komunikasi dengan tema kajian serupa.

2. Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan bagi pembaca dan masyarakat mengenai bagaimana tindakan

komunikatif konsumen Wardah.



E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis mencari referensi
terhadap beberapa penelitian yang memiliki kesamaan baik pada teori
yang digunakan maupun obyek yang akan diteliti.

Dalam penelitian Intan Zainal Bauw yang berjudul Konstruksi
Kecantikan Perempuan Melalui Iklan, merupakan penelitian yang
membahas tentang konstruksi kecantikan. Fokus penelitian yang
digunakan adalah konstruksi kecantikan perempuan dalam iklan. Berbicara
tentang bagaimana rasionalitas dalam masyarakat telah berubah, dewasa
ini masyarakat membeli barang bukan lagi sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan, melainkan lebih sebagai pemenuhan hasrat®. Serta melihat
bagaimana masyarakat memberikan persepsi yang berbeda terhadap iklan
yang ditayangkan oleh Pond’s White Beauty, serta bagaimana iklan
menstimulasi masyarakat untuk memiliki pemahaman yang sama dengan
apa yang disampaikan oleh iklan. Namun akhirnya, tetap masyarakat lah
yang memiliki hak untuk memilih dan mengutarakan persepsinya masing-
masing.

Kedua, hasil penelitian analisis perilaku konsumen terhadap
kepuasan memilih produk kosmetik Oriflame yang dilakukan oleh Sari
Rosalina Putri  menunjukkan bahwa 79,6% kepuasan konsumen

dipengaruhi oleh faktor sosial, pribadi, kebudayaan dan psikologis’. Dari

® Intan Zainab Bauw, Konstruksi Kecantikan Perempuan Melalui Iklan, Jurnal Komunikasi
Analisis Semiotika, 2012.

’ Sari Rosalina Putri, Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Kepuasan Memilih Produk
Kosmetik Oriflame pada PT. Orindo Alam Ayu Cabang Pekanbaru, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2011.
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hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa keputusan konsumen
untuk menggunakan atau mengkonsumsi sebuah produk kecantikan
dipengaruhi oleh faktor sosial, dimana faktor sosial ini dapat dikatakan
sebagai pemenuhan kebutuhan untuk pengakuan di masyarakat.

Ketiga, menurut Arif Hidayat dalam Jurnal Dakwah dan
Komunikasinya yang berjudul Bahasa Tubuh: Tanda Dalam Sistem
Komunikasi yang melakukan riset dengan tema bahasa tubuh sebagai
tanda dalam sistem komunikasi, menggunakan tindakan komunikatif
sebagai bahan acuan paradigma dalam riset jurnal ini. Kesimpulan yang di
dapat dari jurnal ini adalah bahwa bahasa tubuh juga memunculkan
bentuk-bentuk  pragmatis  karena  menjadi  komunikasi  untuk
menyampaikan pesan. Adapun yang membedakannya hanya pada cara
bentuk menyampaikan pesan tersebut, yaitu melalui ekspresi tubuh. Dalam
jurnal ini dikatakan bahwa tindakan komunikatif dapat dilihat melalui
bagaimana masyarakat dalam sebuah lingkup sosial memahami bahasa
tubuh dengan makna dan persepsi yang sama®.

Keempat, Heri Suwignyo menggunakan teori tindakan komunikatif
sebagai alat perang bagi Minke (tokoh dalam narasi Pulau Biru) untuk
menciptakan rasionalisme pada masyarakat dengan menggunakan tulisan
dan kata-kata sehingga dapat menemukan pencapaian pemahaman rasional
tanpa kekerasan. Heri Suwignyo juga menyimpulkan bahwa tuturan
tindakan komunikatif tidak mengembangankan keterampilan melainkan

kepribadian yang secara rasional dapat diterima secara subyektif, normatif,

® Arif Hidayat, Bahasa Tubuh:Tanda Dalam Sistem Komunikasi, Jurnal Dakwah dan
Komunikasi, STAIN Purwokerto, 2010.
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dan obyektif. Orientasi tuturan tindakan komunikatif bukanlah
keberhasilan melainkan pemahaman dan kesepakatan rasional®’. Dalam
riset Suwignyo ini, tindakan komunikatif lebih dilihat sebagai sarana
pembentukan nilai rasional dengan pemahaman dan kesepakatan rasional
melalui kata-kata dan bahasa yang digunakan untuk menciptakan opinin
publik.

Terakhir adalah Frida Kusumastuti yang menggunakan teori
tindakan  komunikatif untuk menganalisis data dengan cara
menginterpretasi pembicaraan para anggota Online Parent Support Group
LDR Teenager & Adult, komunitas yang beranggotakan orang tua bagi
penyandang autisme. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti
menunjukkan bahwa orang tua belajar dari sesama anggota group sampai
kemudian menemukan cara untuk melakukan negosiasi dengan pihak
sekolah agar sang anak tetap mendapatkan pendidikan yang baik™. Hasil
penelitian Kusumastuti memberikan fakta bahwa teori tindakan
komunikatif dapat memberikan suatu kesepakatan pemahaman yang
terjalin karena adanya kesaman pengalaman.

Dari berbagai kajian hasil penelitian terdahulu yang telah disebutkan
dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah pemahaman

baru mengenai iklan produk kecantikan dan tindakan komunikatif.

® Heri Suwignyo, Tuturan Tindakan Komunikatif Subyek Diri dalam Wacana Narasi, Jurusan
Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, 2012.

1% Frida Kusumastuti, Tindakan Komunikatif Orang Tua Tentang Pendidikan Anak Autis
Melalui Online Parent Support Group, Seminar Nasional dan Gelar Produk, 2016.
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F. Definisi Konsep

Definisi konsep dalam penelitian ini  dimaksudkan untuk
menghindari  kesalahpahaman dalam  memmahami  pembatasan-
pembatasan yang diuraikan dalam penelitian ini sehingga kalimat yang

digunakan mudah dipahami. Adapun definisi konsep tersebut adalah:

1. Tindakan Komunikatif

Tindakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah sesuatu yang dilakukan; perbuatan. Sedangkan komunikatif
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti dalam keadaan
saling dapat berhubungan (mudah dihubungi); mudah dipahami
(dimengerti). Secara terminologi, tindakan komunikatif memiliki
artian suatu kegiatan yang dilakukan dalam keadaan saling dapat
dipahami.

Menurut Jurgen Habermas tindakan komunikatif adalah
tindakan yang menunjuk  komunikasi interpersonal  yang
diorientasikan pada pemahaman bersama dimana masing-masing
partisipan menjadi dirinya sendiri dan bukan sebagai obyek
manipulatif. Tindakan komunikatif yang dimaksud adalah tindakan
komunikasi seseorang yang didasarkan pada pemahaman dan
rasionalisasi.

Menurut teori ini, ketika seseorang berhubungan dengan

kehidupan, maka dia mengalami salah satu dari 3 relasi pragmatis.

1 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial (Dari Klasik Hingga Postmodern) (Jogjakarta:
Ar RuzzMedia, 2012), him. 254.



13

Pertama, dengan sesuatu di dunia obyektif (sebagai totalitas entitas
yang memungkinkan adanya penyataan yang benar). Kedua, dengan
sesuatu di dunia sosial (sebagai totalitas hubungan antar pribadi yang
diatur secara sah). Ketiga, dengan sesuatu di dunia subyektif (sebagai
totalitas pengalaman yang akses ke dalamnya hanya dimiliki si
pembicara dan yang dapat ia ungkapkan di hadapan orang banyak).
Tindakan komunikatif dalam penelitian ini adalah pemahaman
dan dasar rasionalitas yang dibangun dan dimiliki oleh konsumen
Wardah ketika melakukan tindakan komunikasi yang berupa
memiliki, membeli dan mengonsumsi produk Wardah. Jadi, teori
tindakan komunikatif dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan rasional seorang konsumen ketika

melakukan tindakan komunikasi.
2. Rasionalisasi Perilaku Konsumen Wardah

Menurut KBBI, perilaku berarti tanggapan atau reaksi individu
terhadap rangsangan atau lingkunga*?. Konsumen dalam KBBI adalah
pemakai pengguna atau pemakai barang hasil produksi; penerima
pesan iklan dan pemakai jasa™. Dari kedua pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumen memiliki artian reaksi atau
kegiatan seseorang dalam menggunakan barang hasil produksi.

Menurut Suwarman, perilaku konsumen adalah perilaku yang

melibatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan,

12 Kbbi.web.id/perilaku, diakses pada 8 Desember 2016.
13 Kbbi.web,id.konsumen, diakses pada 8 Desember 2016.
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mengevaluasi serta menghabiskan produk dan jasa yang mereka
harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka'*.

Sedangkan Mangkunegara mendefinisikan perilaku konsumen
sebagai tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam usaha
memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa ekonomis
termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan
menentukan tindakan tersebut™.

Dalam penelitian ini perilaku konsumen yang dimaksud adalah
segala tindakan yang berhubungan dengan pembelian dan pemakaian
sebuah produk tertentu baik untuk diri sendiri, keluarga, dan orang-
orang terdekat. Konsumen merupakan bagian terpenting bagi sebuah
perusahaan untuk menunjukkan dan mempertahankan eksistensi
sebuah produk di pasar. Adanya konsumen bahkan membantu
peningkatan penjualan sebuah produk, hal ini dikarenakan banyak
konsumen yang memberikan promosi gratis yang berupa penyampaian
pengalaman penggunaan produk kepada orang lain.

Wardah adalah salah satu brand kosmetik yang di produksi di
oleh PT Pustaka Tradisi Ibu pada tahun 1995 hingga saat ini. Wardah
adalah produk kosmetik Indoensia yang memiliki ciri khas kosmetik
halal dan bahan-bahan alami yang aman bagi kulit konsumen. Dengan
adanya klaim halal dari MUI, menjadikan Wardah identik dengan

kehalalannya dan mayoritas pengguna produk Wardah adalah wanita

¥ Ujang Suwarman, Perilaku Konsumen; Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 25
> Anwar P. Mangkunegara, Perilaku Konsumen (Bandung: Refika Aditama, 2002), him. 3
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muslim yang peduli dengan penampilan. Namun perlu diketahui
bahwa Wardah bukan hanya ditujukan oleh konsumen muslim saja.
Dari pengertan diatas, dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan konsumen Wardah adalah orang-orang yang menggunakan
brand produk Wardah baik bagi diri sendiri maupun keluarganya
untuk menunjang penampilan. Konsumen Wardah yang diteliti dalam
penelitian ini adalah perempuan yang memiliki aktifitas dikelurahan

Jemur Wonosari, Wonocolo.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Fenomena
Produk | kecantikan di
Wardah masyarakat
Konsumen Rasionalisasi
Budget —|  Wardah | (Motif konsumsi)
(Tindakan Komunikatif)

Artikulasi
kecantikan

Bagan 1.1 (Kerangka Pikir Penelitian)
Sumber: hasil olahan data

Bagan  diatas  menggambarkan = bagaimana  perempuan

mengartikulasikan kecantikan dengan menggunakan produk kosmetik.
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Artikulasi kecantikan pada perempuan disebabkan oleh femoneman
kecantikan yang tumbuh di masyarakat, dimana fenomena tersebut
dimanfaatkan sebagai peluang oleh produsen kecantikan Wardah.
Penelitian ini akan melihat bagaimana rasionalisasi konsumsi oleh
perempuan Yyang menggunakan produk Wardah, serta bagaimana
perempuan mengartikulasikan kecantikannya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori tindakan
komunikatif. Tindakan komunikatif merupakan teori komunikasi yang
termasuk dalam komunikasi interpersonal yang diorientasikan pada
pemahaman bersama dimana masing-masing partisipan menjadi dirinya
sendiri dan bukan sebagai obyek manipulatif®.

Menurut teori yang dikembangkan oleh Jurgen Habermas ini,
mengemukakan bahwa setiap komunikasi yang sehat adalah komunikasi
dimana setiap partisipan komunikasi bebas untuk menerima atau menolak
sebuah pernyataan tanpa adanya ketakutan akan intimidasi, yang mana tiap
partisipan komunikasi memiliki kesempatan yang sama untuk bicara,
membuat keputusan-keputusan, self-presentations, klaim normatif, dan
menentang pendapat partisipan lain.

Teori tindakan komunikatif yang dikemukakan oleh Jurgen
Habermas menjadi teori utama yang digunakan dalam mengkaji
rasionalisasi konsumen yang dibentuk oleh kegiatan komunikasi yang
dilakukan konsumen Wardah di Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan

Wonocolo, Surabaya. Secara kontekstual, teori tindakan komunikatif

18 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial ...hIm. 254
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digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan dasar rasionalitas

seseorang ketika melakukan tindakan komunikasi.
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan interaksionalisme
simbolik, menurut Moleong pendekatan ini berasumsi bahwa
pengalaman manusia ditengahi oleh penafsiran. Obyek, orang, situasi,
dan peristiwa tidak memiliki pengertiannya sendiri, sebaliknya
pengertian itu diberikan untuk mereka. Pengertian yang diberikan
orang pada pengalaman dan proses penafsirannya adalah esensial serta
menentukan dan bukan bersifat kebetulan atau bersifat kurang penting
terhadap pengalaman itu’,

Pendekatan interaksionalisme simbolik digunakan untuk melihat
bagaimana terbentuknya pemahaman dan rasionalisasi yang dibangun
dan dimiliki oleh konsumen Wardah yang menghasilkan perilaku atau
tindakan komunikasi.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, karena penelitian ini
merupakan penelitian yang memaparkan dan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diamati.

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya),
2009, him. 21.
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Subyek penelitian ini adalah konsumen Wardah yang telah

menggunakan setidaknya tiga varian produk Wardah selama lebih dari

tiga bulan. Dalam penelitian ini ada 9 orang perempuan yang menjadi

subyek, disebutkan dalam table berikut ini.

Jumlah
4 Lama
Usia Produk
No. | Nama Pemakaian Aktivitas
(Tahun) yang
produk )
Digunakan
1. | Nur Fitrianti | 21 1,5tahun | 3 produk | Mahasiswi
Ana Mahasiswi,
2. 22 2 tahun 4 produk
Khazana Entrepreneur
_ >10
3. | Mella Ismail | 22 3,5 tahun MC
produk
Ma’ul o
4. ' 23 3,5tahun | >7 produk | Mahasiswi
Fauziyah
Konselor
5. | Ulin Ni’'mah | 21 3 tahun 7 produk )
Siswa
. . >10
6. | Nisa Mahin | 22 4 tahun Karyawan
produk
7. | Atika Vania | 22 3,5tahun | 5 produk | Karyawan
8. | Ajeng Ayu 20 2 tahun 6 produk | Mahasiswi
Nafa o
9. _ 22 1,5tahun | 4 produk | Mahasiswi
Sahariyah

Tabel 1.1 Daftar Informan

Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti

Obyek penelitian ini adalah rasionalisasi konsumen dalam

penggunaan produk Wardah. Dimana rasionalitas ini digunakan
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sebagai alasan melakukan tindakan konsumsi produk Wardah,

rasionalitas yang dimaksud tidak sama dengan motif konsumsi.

Melainkan bagaiama tindakan tersebut dapat terjadi berdasarkan

pemahaman seseorang tentang suatu hal.

Penelitian ini  berlokasi di kelurahan Jemur Wonosari
Kecamatan Wonocolo, Surabaya. Lokasi tersebut diambil karena
beberapa alasan, diantaranya adalah:

a. Dikelurahan Jemur Wonosari terdapat 3 toko kosmetik yang
mejual produk Wardah sebagai produk utama, yakni sekitar 10-
15%. Angka tersebut lebih banyak jika dibandingkan produk
lainnya yang memiliki jumlah kurang dari 10% dari skala jumlah
produk lainnya.

b. Peminat produk Wardah lebih banyak dari pada produk lainnya.

c. Banyak reseller online kosmetik yang menjual produk Wardah
dengan konsumen warga Jemur Wonosari.

d. Mayoritas perempuan berhijab di kelurahan Jemur Wonosari yang
sesuai dengan brand image Wardah yakni kosmetik halal yang
diperuntukkan bagi para Muslimah.

e. Banyak penduduk sementara yang tinggal di lokasi dengan
mengontrak atau kos merupakan perempuan yang beraktifitas

sebagai mahasiswa dan pekerja yang aktif menggunakan kosmetik.
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3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data
pertama atau tangan pertama di lapangan®®. Data sekunder adalah data
yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, tapi telah
berjenjang melalui sumber tangan kedua atau ketiga dapat juga
dikatakan sebagai sumber data pelengkap dan pelengkap data utama.

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain®. Dalam penelitian ini data utama adalah kata-
kata informan selama wawancara dan tindakan informan yang

didapatkan saat observasi.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1) Tahap Pra Lapangan

Dalam penelitian ini, tahap pra lapangan yang dilakukan
adalah mencari topik dan menyusun rancangan penelitian serta
menentukan lokasi penelitian. Setelah didapatkan topik dan lokasi,
penulis memilih informan atau narasumber yang sesuai dengan

criteria informan yang diperlukan, dalam hal ini adalah infroman

'8 Rosady Ruslan, Metode Penelitian dan Komunikasi (Jakarta: PT Raja Frafindo Persada,
2006), him. 26-28.

9 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 2009),
him. 157
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yang merupakan konsumen produk kosmetik Wardah. Aktivitas
terakhir dalam tahap pra lapangan adalah mempersiapkan alat yang
diperlukan untuk penelitian seperti alat-alat tulis, voice recorder

dan kamera guna membuat sumber data yang berupa dokumentasi.

Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini, penulis fokus pada pengumpulan data dari
lapangan, dimana prosesnya adalah dengan memahami latar
penelitian dan mempersiapkan diri untuk turun secara langsung
menuju lokasi penelitian dan mendekati subyek penelitian. Dalam
tahap ini aktivitas yang dilakukan oleh penulis adalah memahami

fenomena secara mendalam serta mencari data secara akurat.

Tahap Pengumpulan dan Analisis Data

Tahap ketiga merupakan pengumpulan dan analisis data,
pada tahap ini penulis melakukan proses pengumpulan data dengan
metode pengumpulan data yang dipilih, yaitu dengan melakukan
pencarian refensi, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Sedangkan pada tahap analisis data, penulis melakukan
pengecekan dan memeriksa keabsahan data dengan fenomena
maupun dokumentasi untuk membuktikan keabsahan data yang
telah diumpulkan. Dengan terkumpulnya data secara valid

selanjutnya dilakukan analisis untuk menemukan hasil penelitian.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan diteliti,

maka penulis menggunakan beberapa metode antara lain:

1)

2)

3)

Observasi

Observasi yang dilakukan adalah dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis serta lengkap. Observasi yang
dilakukan tidak hanya dengan pengamatan saja, namun juga
memusatkan perhatian pada satu subyek penelitian secara

mendalam.

Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik wawancara dengan pertanyaan
terbuka dan tertutup, serta dilakukan dalam situasi yang santai dan
akrab dengan informan sehingga diharapkan data yang didapat

adalah valid dan relevan.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan pencatatan data yang didapatkan di lapangan seperti
surat keterangan, buku pribadi, rekaman hasil wawancara, serta
hasil pengambilan gambar selama penelitian dilakukan di

lapangan.
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6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis melakukan tiga tahapan analisis , yaitu:

1. Pengumpulan data, dimulai dari berbagai sumber vyaitu dari
beberapa informan, dan pengamatan langsung yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, transkip wawancara, dan
dokumentasi. Setelah dibaca dan dipelajari serta ditelaah maka
langkah berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan
dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi yang akan membuat
rangkuman inti.

2. Kategorisasi data atau penyaringan data, yang selanjutnya
menyusun dalam satu-satuan yang kemudian diintegrasikan pada
langkah berikutnya, dengan membuat koding. Koding merupakan
simbol dan singkatan yang ditetapkan pada sekelompok kata-kata
yang bisa serupa kalimat atau paragraf dari catatan di lapangan®.

3. Penyajian data, dalam tahapan ini yang dilakukan adalah
menyajikan data yang telah didapat dan mengaitkan data yang telah

ada dengan rumusan masalah yang diteliti.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Di dalam sebuah penelitian, untuk mendapatkan hasil yang

valid, diperlukan pemeriksaan keabsahan data setelah data terkumpul.

% Miles Mattew B dan Micahael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul Press,
1992), him. 87.
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Untuk memperoleh keabsahan temuan peneliti perlu meneliti
kreadibilitas data dengan menggunakan teknik ketekunan pengamatan.

Teknik ketekunan pengamatan ini dilakukan dengan
mengadakan observasi secara terus menerus terhadap obyek penelitian
guna memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktifitas
yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. Dalam hal ini berkaitan
dengan tindakan komunikatif konsumen produk Wardah di Kelurahan

Wonocolo Jemur Wonosari Kecamatan Surabaya.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran permulaan terhadap hasil penelitian

ini, maka perlu dikemukakan sistematika penelitian sebagai berikut:

1) BAB | PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu,

definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2) BAB Il KAJIAN TEORETIS

Bab ini merupakan landasan teori yang digunakan dalam
penyusunan penelitian yang bekaitan dengan definisi rasionalisasi
konsumsi dan tindakan komunikatif konsumen produk kosmetik

Wardah di Surabaya.

3) BAB Il PENYAJIAN DATA
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Bab ini menguraikan tentang subyek dan lokasi penelitian, dan
deskripsi data hasil penelitian yang telah dilakukan, yakni mengenai

tindakan komunikatif konsumen Wardah di Surabaya.

4) BAB IV ANALISIS DATA
Bab ini berisi hasil temuan penelitian yang telah dilakukan, dan
konfirmasi temuan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini,

yakni teori tindakan komunikatif.

5) BAB V PENUTUP
Penutup menguraikan tentang kesimpulan akhir dari penelitian,
keterbatasan penelitian yang dilakukan serta rekomendasi dari

peneliti.



